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Abstract. The creation of efficient educational media is crucial for enhancing students’ understanding of concepts,
developing technical abilities, and improving their academic performance. This media was developed using the ADDIE
model, which consists of structured phases encompassing analysis, design, development, implementation, and evaluation.
To assess changes in learning performance in both cognitive and psychomotor areas, this research employed a One-Group
Pretest-Posttest experimental setup involving 32 tenth-grade TKKR students from SMK Labschool UNESA 1 Surabaya.
Data were collected through methods such as direct observation, tests, and surveys, which were then analyzed
quantitatively by calculating averages and applying significance tests (t-tests) to validate the research results. The results
of the study offer compelling evidence of the effectiveness of the learning media based on three key criteria. Firstly, the
validation scores for the e-flipbook media achieved an average of 4. 4, indicating a “Good” rating and confirming its
suitability for use in teaching. Secondly, there was a notable increase in learning outcomes, signified by a significance
level of 0. 00<0.05.This is evident in the change of the average pretest score of 65. 25, which significantly rose to 84. 50
in the posttest, and is further supported by practical scores that achieved 84. 78. Additionally, examining student feedback
reveals a strong level of approval, with an average rating of 4. 3 in the “Good” category.

Keywords: interactive learning media, e-flipbook, facial skin care, learning outcomes.

Abstrak. Rancangan media pembelajaran yang efektif memegang peranan strategis didalam mengakselerasi pemahaman
konseptual, kemahiran teknis, serta efektivitas capaian instruksional peserta didik. Kerangka metodologis yang diadopsi
dalam pengembangan media ini adalah model ADDIE, yang mencakup tahapan sistematis mulai dari analisis (analysis),
perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), hingga evaluasi (evaluation). Guna
mengukur fluktuasi hasil belajar di dimensi kognitif dan psikomotorik, penelitian ini menggunakan desain eksperimen One-
Group Pretest-Posttest terhadap 32 siswa kelas X TKKR di SMK Labschool UNESA 1 Surabaya. Instrumen pengumpulan
data diorkestrasi melalui teknik observasi langsung, evaluasi berbasis tes, serta penyebaran angket, yang selanjutnya
dianalisis secara kuantitatif menggunakan kalkulasi nilai rata-rata dan uji signifikansi (uji-t) untuk memastikan akurasi
temuan penelitian.Temuan penelitian memberi indikasi empiris yang kuat terhadap efektivitas penggunaan media
pembelajaran itu melalui tiga parameter utama. Pertama, hasil validasi terhadap media e-flipbook menghasilkan skor rerata
sekitar 4,4, yang menempatkannya pada kualifikasi “Baik” sehingga dinyatakan sangat layak untuk diintegrasikan dalam
proses instruksional. Kedua, terdapat eskalasi hasil belajar yang signifikan secara statistik dengan nilai signifikansi 0,00 <
0,05. Hal ini terefleksi dari fluktuasi nilai rata-rata pretest sekitar 65,25 yang meningkat drastis menjadi 84,50 pada posttest,
serta diperkuat oleh capaian nilai praktik yang menyentuh angka 84,78.Ketiga, analisis terhadap respons peserta didik
menunjukkan tingkat akseptabilitas yang tinggi dengan perolehan skor rata-rata 4,3 dalam kategori “Baik”.

Kata Kunci: media pembelajaran interaktif, e-flipbook, perawatan kulit wajah, hasil pembelajara
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PENDAHULUAN

Akselerasi teknologi digital sudh merekonstruksi fundamental pola pedagogi, yang bertransformasi dari model
konvensional berpusat pada pendidik (teacher-centered) menuju pendekatan interaktif yang mengorientasikan peserta
didik sebagai subjek utama (student-centered). Integrasi teknologi dalam media instruksional memfasilitasi
konvergensi berbagai modalitas informasi termasuk teks, elemen visual, audio hingga animasi sehingga bisa
mengeskalasi keterlibatan aktif serta kedalaman kognitif siswa. Dalam domain pendidikan vokasi, urgensi
transformasi ini menjadi kian krusial; hal ini disebabkan oleh tuntutan kurikulum yang mengharuskan sinergi antara
kedalaman teoretis dengan kemahiran teknis yang memerlukan artikulasi prosedural secara sistematis dan presisi.

Meskipun potensi digitalisasi sangat besar, implementasi teknologi pembelajaran di institusi pendidikan masih
dihadapkan pada hambatan struktural dan metodologis. Dominasi penggunaan media yang bersifat konvensional,
seperti literatur cetak dan paparan teks linear, mengakibatkan materi yang memerlukan demonstrasi atau visualisasi
langkah kerja mendetail tidak tersampaikan secara optimal. (Nasution W., 2017).

Implementasi media e-flipbook interaktif hadir sebagai alternatif inovatif yang prospektif untuk memitigasi
problematika stagnasi pembelajaran itu. Instrumen ini mengonvergensikan konsep literasi digital dengan beragam
elemen multimedia, mencakup video demonstrasi, animasi, ilustrasi teknis, serta evaluasi interaktif. Sinergi antar-
elemen itu menstimulasi terciptanya pengalaman pedagogis yang lebih atraktif, partisipatif, dan akseleratif dalam
mentransfer pemahaman. Sejalan dengan hal itu, berbagai studi empiris mengindikasikan jika integrasi e-flipbook bisa
mengeskalasi determinasi belajar siswa sekaligus memfasilitasi internalisasi materi secara lebih substansial melalui
representasi visual yang dinamis. (Aziza, 2021).

efektivitas e-flipbook dalam mentransformasi kualitas instruksional telah divalidasi oleh spektrum penelitian
terdahulu. Hayati dkk. (2015) membuktikan adanya peningkatan capaian kognitif yang signifikan melalui
pemanfaatan flipbook berbasis multimedia. Sejalan dengan temuan itu, studi oleh Tias Hapsari (2024) dan Azizah
(2021) mengindikasikan jika instrumen ini bisa mengeskalasi interaktivitas pedagogis serta menyederhanakan
transmisi materi yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi. Lebih lanjut, Usman dkk. (2023) dan Damayanti dkk.
(2023) menegaskan jika media ini memberi kontribusi positif pada determinasi belajar serta menstimulasi kemandirian
peserta didik dalam bereksplorasi. Namun, meskipun literatur mengenai media ini cukup luas, observasi mendalam
yang secara spesifik mengevaluasi implementasi e-flipbook di kompetensi perawatan kulit wajah manual di institusi
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tergolong langka.

Pada ekosistem pendidikan vokasi, urgensi media pembelajaran menjadi kian fundamental mengingat orientasi
kurikulumnya yang tidak hanya terpaku pada penguasaan konseptual, melainkan menuntut kemahiran praktis yang
presisi dan sistematis. Mata pelajaran produktif di SMK mengedepankan kompetensi yang selaras pada profil
kebutuhan dunia pekerjaan (link and match). Kondisi ini mengisyaratkan perlunya instrumen pembelajaran yang bisa
mengintegrasikan artikulasi teori dengan manifestasi keterampilan teknis secara komprehensif, sehingga peserta didik
memiliki kesiapan profesional yang memadai.

Salah satu materi esensial dalam spektrum mata pembelajaran yang produktif yaitu Perawatan Kulit Wajah Tidak
Bermasalah Secara Manual di program keahlian Tata Kecantikan Kulit dan Rambut (TKKR). Kompetensi ini
mengharuskan peserta didik menguasai pemahaman konseptual yang komprehensif, meliputi analisis dermatologis
kulit wajah, klasifikasi serta fungsionalitas peranti dan kosmetika, hingga protokol perawatan wajah yang terstruktur.
Di sisi lain,peserta didik dituntut memiliki ketangkasan psikomotorik yang presisi didalam mengimplementasikan
teknik perawatan, yang mencakup tahapan cleansing, teknik masase (massage), aplikasi masker, hingga prosedur
penyelesaian akhir (finishing). (Kadek dkk., 2024).

Implikasi dari keterbatasan media itu menyebabkan peserta didik menghadapi hambatan signifikan didalam
mengasimilasi terminologi teknis pemijatan, sekuens prosedur perawatan, serta teknik aplikasi yang menuntut presisi
tinggi. Secara kognitif, siswa masih kesulitan menginternalisasi protokol perawatan serta fungsionalitas peranti dan
kosmetika yang digunakan. Sementara itu, di dimensi psikomotorik, kemahiran praktis belum terakselerasi secara
optimal, yang terindikasi dari ketidakakuratan teknik pembersihan, manipulasi pemijatan, maupun aplikasi produk.
Kondisi ini berkontribusi pada rendahnya determinasi dan keterlibatan aktif siswa, sehingga dinamika instruksional
cenderung bersifat searah (teacher-centered) dan gagal menyajikan pengalaman belajar yang substansial.
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Eskalasi problematika ini divalidasi oleh hasil observasi awal yang mengindikasikan urgensi penyediaan media
pembelajaran berbasis visual yang interaktif dan sistematis guna memfasilitasi pemahaman tahapan perawatan kulit
wajah manual. Instrumen edukasi yang interaktif diproyeksikan bisa mentransformasi pengalaman belajar menjadi
lebih atraktif, mengeskalasi motivasi intrinsik, serta menstimulasi penguasaan kompetensi secara mandiri,
sebagaimana yang ditegaskan dalam studi (A. N. Damayanti, 2020).

Berangkat dari problematika itu, perkembangan media pembelajaran yang berbasis interaktif pada e-flipbook
dinilai untuk alternatif solusi yang sangat sesuai sebagai merekonstruksi kualitas proses instruksional. Media ini
memfasilitasi materi perawatan kulit wajah secara holistik pada sinergi teks yang substansial, representasi visual yang
presisi, video demonstrasi prosedural, hingga instrumen evaluasi interaktif yang berfungsi sebagai parameter pengukur
tingkat pemahaman kognitif peserta didik. Selain itu, aksesibilitas e-flipbook yang kompatibel dengan perangkat
ponsel pintar maupun komputer mendukung terciptanya ekosistem pembelajaran yang fleksibel serta menstimulasi
otonomi belajar siswa secara berkelanjutan.

METODE

Studi ini mengimplementasikan metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
yang diorientasikan untuk memproduksi instrumen pembelajaran interaktif berbasis e-flipbook di kompetensi dasar
perawatan kulit wajah non-problematik secara manual. Pemilihan paradigma R&D didasarkan pada kapasitasnya
dalam mensinergikan proses konstruksi produk edukasi dengan pengujian validitas serta efektivitas secara sistematis,
yang dimulai dari tahap identifikasi hambatan instruksional hingga evaluasi dampak penggunaan produk.

Lokasi penelitian ditetapkan pada SMK Labschool UNESA 1 Surabaya, yang berkedudukan pada Jalan Teratai
No. 4, Tambaksari, Kota Surabaya. Implementasi riset ini dilakukan di semester ganjil tahun pembelajaran 2025/2026,
dengan fokus periodisasi di bulan November. Partisipan yang menjadi subjeknya yaitu para peserta didik kelas X
program keahlian Tata Kecantikan Kulit dan Rambut (TKKR). Sementara populasi penelitiannya yaitu semua siswa
pada tingkat itu, penentuan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling. Melalui metode ini, terpilih satu
kelas X TKKR dengan total 32 peserta didik sebagai sampel representatif untuk menguji efektivitas produk yang
dikembangkan.

Prosedur pengembangan instrumen pembelajaran ini diartikulasikan melalui fase-fase sistematis dalam kerangka
model ADDIE. Inisiasi dimulai dengan tahap analisis (analysis) yang diproyeksikan untuk mengidentifikasi kebutuhan
instruksional, karakteristik demografis dan kognitif peserta didik, sinkronisasi kurikulum, serta pemetaan
problematika yang menghambat efektivitas proses pembelajaran di kelas. Selanjutnya, pada tahap perancangan
(design), dilakukan penyusunan struktur (outline) e-flipbook, perancangan alur diseminasi materi (storyboarding),
penentuan estetika antarmuka (interface design), serta kurasi referensi teoretis yang kredibel mengenai protokol
perawatan kulit wajah non-problematik.

Data penelitian ini dikategorikan sebagai data kuantitatif yang dihimpun melalui akumulasi skor validasi pakar,
perolehan nilai evaluasi hasil belajar, serta tabulasi angket persepsi siswa. Metodologi pengumpulan data diorkestrasi
melalui tiga teknik utama: observasi terstruktur, pengujian (testing), dan survei. Observasi diimplementasikan pada
fase validasi produk dengan memanfaatkan instrumen lembar penilaian kelayakan media. Instrumen tes digunakan
sebagai parameter ukur kompetensi sebelum (pre-intervention) dan setelah (post-intervention) pemanfaatan e-flipbook.
Sementara itu, angket didistribusikan untuk mengekstraksi data mengenai responsibilitas serta impresi peserta didik
terhadap inovasi media yang dikembangkan.

Analisis validitas instrumen dilakukan melalui kalkulasi nilai rerata berdasarkan akumulasi skor dari penilaian
para pakar. Skor empiris yang diperoleh kemudian ditransformasikan ke dalam interval kategori kelayakan guna
mengklasifikasikan derajat kualitas media, yang meliputi kategori sangat layak, layak, kurang layak, hingga tidak
layak. Instrumen pembelajaran diakreditasi layak untuk diimplementasikan dalam proses instruksional apabila
mencapai ambang batas nilai rata-rata minimal pada kualifikasi “Baik”.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Prosedur pengembangan dalam studi ini mengadopsi kerangka kerja model ADDIE, yang yaitu akronim dari fase
Analysis (analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi). Model ini dipilih karena sifatnya yang sistematis dan iteratif, sehingga memungkinkan
penyempurnaan produk secara berkelanjutan di setiap tahapannya.

Konstruksi kerangka media pembelajaran interaktif berbasis e-flipbook untuk mata pelajaran Perawatan Kulit
Wajah ketika akan merujuk pada parameter Kurikulum Merdeka. Struktur media itu didesain secara metodis agar
terjadi sinkronisasi antara capaian pembelajaran (CP), substansi materi ajar, serta profil karakteristik peserta didik.
Tujuan utama dari penyusunan kerangka yang sistematis ini adalah untuk menciptakan ekosistem instruksional yang
lebih efektif, adaptif, dan bisa memberi pengalaman belajar yang substansial (meaningful learning).

1. Sampul
Sampul berisi judul materi serta desaign awalan media yang baik, yang bisa memberi peminatan pada
belajar siswa.

PERAWATAN
RULIT
WAJAH
MANUAL

FASEE
RELAS X SMK

Disusun Oleh

Gambar 1. Sampul E-Flipbook
Sumber: Dokumentasi peneliti (2026)

2. Petunjuk pemakaian media
Petunjuk pemakaian media berisi cara pembelajaran interaktif biar siswa bisa mempunyai pemahaman
pada suatu materi dari awalan hingga berakhir

—

PETUNJUK PENGGUNAAN

Pastikan Handphone/PC terhubung ke internet n
kanan/kiri atau tekan tombol « /- keyboard pada laptop

Geser layar ke kiri atau kanan pada Hanphone. Klik panah D

Klik pada bab di halaman menu untuk beralih ke bab
yang diinginkan

Jika terdapat video langsung klik untuk memulainya

flipbook kesulitan,
teman, orangtua

Berdoa sebelum melakukan aktivitas belajar B

Gambar 2. Petunjuk Pemakaian Media E-Flipbook
Sumber: Dokumentasi peneliti (2026)
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3. Profil pembelajaran

Profil para pengembangan berisi identitas yang membuat media pembelajaran e-flipbook di mata
pembelajaran perawatan kulit wajah. Tujuannya berisikan rasionalitas pada mata pembelajaran dari

perawatan kulit wajah

- 7

Informasi Umum f§ CPDANTP

Elemen

A. Infomasi Umum -t ol
Praktik Dasar Kecantikan Kulit dan Rambut

Nama Penyusun : Celcia Jolianaputri
Nama Sekolah  : SMK LABSCHOOL UNESA
Jenjang Sekolah : SMK/ Sekolah Menengah Kejuruan
Kelas/ Fase IX/E
Bidang Keahlian : Pariwisata
Kompetensi Tata Kecantikan Kulit dan Rambut
Alokasi Waktu

Capaian Pembelajaran (CP) -
Fase E (Kelas X SMK)

Pada akhir fase E. peserta didik mampu meloksanakan
proktik dasar kecantikan kulit dan rambut. meliputi: analisa
kulit wojah, merawat kulit wajah tidak bermasalah, merias
wajah sehari-hari, merawat tangan dan mewamnai kuku,
merawat kaki dan mewarnai kuku; analisis kulit kepala dan
rambut, mencuci rambut, merawat kulit kepala dan rombut.
mengeringkan rambut dengan alat pengering. serta

B. Profil Pelajar Pancasila melokukan penataan rambut (styling).

1. Beriman, Bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan Berakhlak Mulia

2. Berkebhinekaan Global

3.Bergotong Royong bermasalah

4.Mandiri 2. wajoh dan

SEeolaiiics e e e o s s

&.Kreatif dengan merujuk pada panduan interaktif.

s mandir,don

Tujuan Pembelajaran

tan kulit wojah tidak

proses pembelcjoran dan proktk perawatan
‘ A A

4. Materi pembelajaran
1. Definisi perawatan kulit wajah

Gambar 3. Profil Pembelajaran Informasi umum
Sumber: Dokumentasi peneliti (2026)

Cara perawatan kulit wajah

2.
3. Video cara
4.  Kuis

A. Peran dan Pengaruh Kulit Wajah dalam
Penampilan serta Kepercayaan Diri

Dalam dunia yang semakin terobsesi dengan
penampilan fisik, kebanyakan orang berlomba-
lomba untuk mempercantik diri. Apalagi maraknya
anggopan bahwa “beauty privillage itu nyata”
Beauty privilloge itu sendiri adaloh istilah yang
menggambarkan di mana seseorang yang memiliki
paras rupawan okan menerima perlakuan khusus
dari lingkungan sekitarnya.

Perawoton kulit wajoh memiliki dampak besar
dalom perkembangan remajo. khususnya dalam

diri Kulit
wajah secara rutin terbukti dapat meningkatkan
rasa percaya diri lebih mampu mengekspresikan
diri sesual dengan apa yang mereka sukai dan
inginkan, tanpa terlaly memedulikan penilaian
orang lain. Hal ini juga mendorong mereka untuk
lebih aktif dalom berbagai aktivitas don lebih
percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan
sekitarnyo.

E. Langkah-Langkah Perawatan Kulit
‘Wajah Tidak Bermasalah

Video berikut ini menyojixon tentang ° Perawatan
Kulit Wajoh Tidak Bermasalah Secara Manual”

1. Analisis kulit wajoh 2. Persiapan Kiient

1.Terdiri 5 soal Pilihan Ganda

2.Pastikan  internet lancar
sebelum mulai.

3.Kerjakan secara mandiri

4,

3%

5. Mengapikasikan produk

T
6.

\" A

@ pembersih wajah

Gambar 4. Materi Ajar E-Flipbook
Sumber: Dokumentasi peneliti (2026)
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Gambar 5. Daftar Pustaka E-Flipbook
Sumber: Dokumentasi peneliti (2026)

1. Uji Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Berdasarkan Penilaian Para Validator

Pada rangkaian penelitian ini, instrumen pembelajaran berbasis e-flipbook sudah melalui proses uji validitas
yang komprehensif oleh enam orang pakar (expert judgment). Panel validator itu terdiri atas ahli media, ahli
materi, serta ahli linguistik. Proses memvalidasi ini diproyeksikan sebagai mengevaluasi derajat kelayakan
instrumen pada tiga dimensi pertama, yaitu aspek teknis media, substansi materi, dan konstruksi kebahasaan.
Hasil penilaian itu diolah secara kuantitatif untuk memastikan jika media yang dikembangkan memenuhikan
standar kualitas instruksional sebelum diimplementasikan pada subjek penelitian. Rincian akumulasi skor dan
kategorisasi kelayakan media pembelajaran e-flipbook dibuat secara komprehensif di tabel dibawah ini:

Tabel 1. Validasi Media E-Flipbook

No  Aspek Skor x Kategori

1 Aspek Media 4,2 Baik

2 Aspek Materi 4,7 Sangat Baik
3 Aspek Bahasa 4,3 Baik

Instrumen instruksional pada basis e-flipbook yang diberi pengembangan pada studi ini sudah melewati fase
verifikasi pada mekanisme expert judgment pada enam pakar yang merepresentasikan domain media, materi, dan
linguistik. Evaluasi ini diorientasikan untuk mengukur derajat akseptabilitas produk berdasarkan tiga parameter
fundamental. Temuan empiris menunjukkan jika dimensi media memperoleh rerata skor 4,2 (Kategori Baik),
dimensi materi mencapai skor tertinggi sekitar 4,7 (Kategori Sangat Baik), dan dimensi kebahasaan meraih skor
4,3 (Kategori Baik). Secara komprehensif, akumulasi data ini menegaskan jika inovasi e-flipbook itu telah
menginkubasi kriteria kelayakan yang dipersyaratkan untuk diintegrasikan dalam ekosistem pembelajaran.

Sintesis dari seluruh rangkaian pengujian itu mengonfirmasi jika media pembelajaran e-flipbook yang
dikembangkan berada pada kualifikasi Layak untuk diimplementasikan tanpa memerlukan rekonstruksi
substansial. Temuan ini merepresentasikan jika instrumen itu telah menginkubasi standar kualitas yang rigid, baik
dari dimensi kedalaman konten, sistematika penyajian, maupun akurasi linguistik yang selaras dengan parameter
penilaian kelayakan.

6. Hasil Belajar kogntiif Peserta didik Setelah Menggunakan Media Pembelajaran e-flipbook

Analisis capaian belajar di ranah kognitif dilakukan dengan mengomparasikan perolehan skor pretest dan
posttest pasca-implementasi intervensi media interaktif berbasis e-flipbook. Temuan empiris mengindikasikan
jika rerata skor pretest peserta didik berada pada angka 65,25, yang menunjukkan jika secara kolektif pemahaman
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awal siswa masih dibawah ambang batas Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yaitu sekitar 75.
Pada fase pra-intervensi ini, hanya terdapat 3 dari 32 partisipan yang bisa mendapatkan standar ketuntasan
minimal itu.

Tabel 2. Hasil Hitung pada SPSS

Test of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
Nilai_Pretest ,938 32 ,065
Nilai_Posttest 938 32 ,064

Sumber: Dokumentasi peneliti (2026)

Sebelum adanya analisis inferensial lanjutam, distribusi data lebih dulu diverifikasi melalui uji normalitas
Shapiro-Wilk. Hasil pengujian memberi petunjuk jika nilai signifikansi (p-value) pada tahap pretest sekitar 0,065
dan pada posttest sekitar 0,064. Mengingat kedua nilai itu mendapatkan taraf signifikansi o = 0,05, maka dapat
diidentifikasi jika data terdistribusikan normal. Konsekuensinya, analisis statistik bisa diberi lanjutam dengan
memakai metode uji parametrik.

7. Hasil Belajar psikomotorik Peserta didik Setelah Menggunakan Media Pembelajaran e-flipbook
Capaian hasil belajar di dimensi psikomotorik diekstraksi pada instrumen tes performa (performance test)
yang diimplementasikan selama aktivitas praktik instruksional berbasis media e-flipbook. Berdasarkan hasil

analisis data itu, teridentifikasi adanya eskalasi kompetensi teknis peserta didik ketika mengaplikasikan protokol
perawatan kulit wajah secara manual.

Hasil Belajar Psikomotorik
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Gambar 6. Diagram akhir Belajar Psikomtorik Peserta Didik
Sumber: Dokumentasi peneliti (2026)

Capaian belajar di dimensi psikomotorik yang dievaluasi melalui instrumen tes performa selama implementasi
media e-flipbook menunjukkan eskalasi yang signifikan. Sebelum dilakukan analisis inferensial, distribusi data
diverifikasi melalui uji normalitas guna menjamin validitas hasil statistik. Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk,
diperoleh nilai signifikansi sekitar 0,052. Mengingat nilai itu mendapatkan ambang batas o = 0,05, maka dapat
dinyatakan jika data terdistribusikannormal, sehingga analisis diberi lanjutan pada prosedur uji parametrik berupa
One Sample t-Test.

Temuan empiris ini menegaskan jika implementasi e-flipbook tidak hanya memiliki efikasi didalam
mengakselerasi pemahaman konseptual (ranah kognitif), tetapi juga berperan krusial didalam mengonstruksi
kemabhiran praktis (ranah psikomotorik) peserta didik. Fenomena ini selaras dengan studi yang ada pada Ni’mah
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dkk.(2025), yang memverifikasi jika integrasi media edukasi berbasis digital interaktif bisa mengeskalasi
keterampilan teknis secara signifikan melalui visualisasi prosedural yang dinamis.

8. Respon Peserta Didik
Hasil nilai respon oara peserta didik pada media pembelajaran e-flipbook perawatan kulit wajah tidak masalah
dianalisiskan memakai nilai rata-rata.

Hasil Respon Peserta Didik

n o
ST S SR
n |
~N <
— < —
q I | I
NV s % 9 e A % 5 0
R I R I S
T R R R R R R R R g
Y OoY oY oYY oY oY oY oYs

v~

Gambar 7. Diagram akhir Respon
Sumber: Dokumentasi peneliti (2026)

Analisis terhadap persepsi peserta didik mengenai implementasi media pembelajaran e-flipbook pada
kompetensi Perawatan Kulit Wajah Tidak Bermasalah dikalkulasi melalui tabulasi nilai rata-rata instrumen
angket respons. Temuan empiris mengindikasikan jika perolehan skor tertinggi terkonsentrasi pada indikator ke-
9 dan ke-10, yang merepresentasikan relevansi konten terhadap kebutuhan spesifik siswa SMK program keahlian
kecantikan serta efikasi media didalam mengeskalasi minat belajar intrinsik. Kedua dimensi itu mencapai predikat
“sangat Baik”

9. Pembahasan
A. Kelayakan Media Pembelajaran Interaktif Berdasarkan Penilaian Para Validator
Hasil verifikasi pakar menegaskan jika instrumen pembelajaran interaktif berbasis e-flipbook yang ada
diklasifikasikan dalam kategori Sangat Layak bagi diintegrasikan ke aktivitas instruksional. Tingginya
evaluasi di dimensi materi merepresentasikan jika substansi pembelajaran telah dikonstruksi secara
sekuensial, memiliki relevansi tinggi terhadap kompetensi perawatan kulit wajah manual, dan responsif
terhadap profil kebutuhan peserta didik di jenjang pendidikan vokasi. Sementara itu, dimensi media dan
kebahasaan menempati kategori Baik, yang mengindikasikan jika estetika visual, sistematika diseminasi
materi, serta konstruksi linguistik sudah memenuhikan standar akademis, kendati tetap perlu optimasi di
sebahagian elemen teknis minor.
B. Hasil Belajar Sebelum dan Setelah Menggunakan Media E-flipbook Kompetensi Perawatan
Kulit Wajah Tidak Bermasalah Tidak Bermasalah Secara Manual
1. Hasil Belajar Kognitif
Signifikansi naiknya skor pretest dan posttest menegaskan jika implementasi e-flipbook memberi suatu
kontribusi deterministik terhadap penguatan pemahaman konseptual peserta didik. Secara, fenomena ini
mengindikasikan jika instrumen instruksional interaktif bisa memfasilitasi siswa pada saat membantu
organisasi informasi secara sistematis, menginternalisasi sekuens prosedur pembelajaran, serta
menyinergikan kerangka teoretis dengan manifestasi praktik yang nyata. Hasil uji statistika yang
menunjukkan disparitas signifikan antara kedua fase pengujian itu memvalidasi efikasi intervensi edukasi
berbasis e-flipbook didalam mengoptimalkan capaian belajar di dimensi kognitif secara menyeluruh.
Eskalasi performa akademis ini dapat dieksplanasi melalui lensa pendekatan konstruktivistik yang
menekankan jika pengetahuan dikonstruksi secara aktif oleh peserta didik melalui interaksi dialektis dengan
materi pembelajaran. Integrasi multisensori antara teks, ilustrasi visual, dan demonstrasi tahapan kerja dalam
e-
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flipbook memungkinkan terjadinya proses elaborasi kognitif yang lebih mendalam serta memfasilitasi
struktur pembelajaran mandiri yang krusial bagi penguasaan materi prosedural. Penemuan ini selaras pada
studi Asrowi dkk. (2019) yang memverifikasi jika utilitas e-flipbook interaktif secara signifikan bisa memberi
peningkatan pada hasil belajar. Dengan demikian, media pembelajaran digital interaktif terbukti memiliki
efektivitas tinggi dalam memperkuat retensi konseptual, khususnya dalam spektrum pendidikan kejuruan
yang menuntut integrasi ketat antara pengetahuan kognitif dan keterampilan teknis.

2. Hasil Belajar Psikomotorik

Selain berdampak positif di dimensi kognitif, implementasi e-flipbook juga merepresentasikan eskalasi
yang signifikan di aspek psikomotorik peserta didik. Hal itu menegaskan jika instrumen instruksional ini
tidak hanya berfungsi sebagai akselerator dalam asimilasi teoretis, tetapi juga secara aktif mendukung
konstruksi kemahiran praktis dalam melaksanakan protokol perawatan kulit wajah secara manual. Penyajian
sekuens kerja yang bersifat visual dan terstruktur secara metodis dalam media berfungsi sebagai panduan
operasional yang presisi, sehingga bisa mengonstruksi kepercayaan diri serta ketangkasan teknis siswa
selama aktivitas praktik berlangsung.

Secara, integrasi media interaktif yang memuatkan suatu visualisasi prosedural dinamis terbukti bisa
menguatkan kerangka pembelajaran pada basis demonstrasi dan repetisi praktik. Penemuan ini selaras pada
studi yang dilakukan oleh Oktafiani dkk. (2021) yang memverifikasi jika utilitas e-flipbook bisa memberi
peningkatan kompetensi psikomotorik peserta didik secara signifikan. Maka, e-flipbook mempunyai peranan
strategis pada suatu jembatan yang menyinergikan pemahaman konseptual dengan manifestasi keterampilan
teknis, yang adalah pilar fundamental pada ekosistem pendidikan.

3. Respon Peserta Didik

Hasil analisis data memberi suatu petunjuk jika peserta didik memberi impresi yang sangat positif pada
implementasi media pembelajaran e-flipbook, terutama di indikator relevansi materi serta eskalasi peminatan
belajar. Temuan ini mengindikasikan jika instrumen itu tidak hanya berkontribusi pada perolehan nilai
akademis, namun juga efektif dalam menumbuhkan motivasi intrinsik siswa. Sinkronisasi antara substansi
materi pada suatu kebutuhan kompetensi kejuruan ke determinan krusial yang menstimulasi keterlibatan aktif
peserta didik pada dinamika instruksional di kelas.

Meskipun demikian, teridentifikasi adanya fase transisi di mana sebahagian peserta didik masih perlu
durasi adaptasi pada utilisasi ekosistem digital interaktif. Variabel literasi digital serta pola perilaku belajar
yang sebelumnya didominasi oleh media konvensional menjadi faktor yang memengaruhi impresi awal
terhadap penggunaan teknologi baru ini. Fenomena itu selaras dengan hasil studi Puspita dkk. (2021) yang
mengonfirmasi jika flipbook interaktif meraih respons yang sangat positif karena kemampuannya didalam
mengakselerasi atensi sekaligus menyederhanakan kompleksitas proses pembelajaran.Oleh karena itu,
pengintegrasian media e-flipbook dalam konteks pendidikan memiliki potensi strategis untuk
mentransformasi kualitas pembelajaran secara komprehensif. Inovasi ini tidak hanya menyasar di dimensi
kognitif dan psikomotorik semata, tetapi juga memberi dampak signifikan terhadap aspek afektif peserta
didik, sehingga tercipta ekosistem belajar yang lebih adaptif dan kompetitif.

SIMPULAN

Pada hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, didapatkan kesimpulan jika instrumen pembelajaran
berbasis e-flipbook yang ada di materi perawatan kulit wajah secara manual sangat layak agar diintegrasikan
ke proses instruksional. Derajat kelayakan itu dikonfirmasi melalui hasil verifikasi para pakar yang mencakup
dimensi media, materi, dan linguistik, dengan akumulasi skor yang merepresentasikan kategori “baik” hingga
“sangat Baik”. Tingginya valuasi pada aspek substansi dan kebahasaan mengindikasikan jika konten telah
dikonstruksi secara sekuensial, memiliki relevansi kuat terhadap kompetensi inti, serta menggunakan narasi
komunikatif yang mudah diakomodasi oleh kognisi siswa. Secara komprehensif, produk ini telah memenuhi
standar kualitas isi, sistematika sajian, serta kaidah bahasa hingga bisa diberi implementasi tanpa perlu
merekonstruksi substansial.

Ditinjau dari capaian belajar, penelitian ini memberi petunjuk ada eskalasi yang signifikan diantara
skor pretest dan posttest pasca-implementasi media e-flipbook. Rerata skor pretest peserta didik semula
berada pada angka 65,25, yang secara kolektif masih dibawah ambang batas Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sekitar 75. Namun, setelah pemanfaatan media digital itu, nilai rata-rata melonjak
menjadi 84,50, di mana mayoritas peserta didik berhasil mendapatkan standar ketuntasan minimal.
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Peningkatan ini membuktikan efektivitas e-flipbook didalam mengoptimalkan pemahaman konseptual siswa
pada materi teknis perawatan kulit. Hasil analisis statistika yang mengonfirmasi adanya disparitas signifikan
antara fase pra-intervensi dan pasca-intervensi semakin mempertegas jika peningkatan performa akademis
itu yaitu dampak langsung dari pemakiam media yang ada. Selain di ranah kognitif, implementasi e-flipbook
juga memberi impak positif pada capaian belajar

Respon peserta didik pada utilisasi media e-flipbook juga memberi suatu petunjuk tren yang sangat
positif. Mayoritas responden memberi pernyataan jika penggunaan media itu bisa menstimulasi motivasi
belajar dan menyederhanakan proses asimilasi materi yang kompleks. Dimensi yang akan mendapatkan
apresiasi tinggi adalah relevansi konten terhadap kebutuhan kompetensi kejuruan serta sistematika penyajian
informasi yang interaktif. Maka, sebahagian kecil peserta didik teridentifikasi masih perlu durasi adaptasi
pada suatu ekosistem pembelajaran digital, khususnya pada aspek estetika visual yang saat ini masih berada
dalam kategori baik. Oleh karena itu, optimasi berkelanjutan yang difokuskan pada penguatan elemen visual
serta fitur berinteraksi yang akan diharapkan bisa amkin memberi peningkatan kualitas dan efikasi media
ketika akan mendukung dinamika instruksional di masa depan.
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